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ABSTRAK 

PERTUKARAN SOSIAL PADA TRADISI NGANTAT BETOLONG DI 

DESA NIUR KECAMATAN MUARA PINANG KABUPATEN EMPAT 

LAWANG 

 

Tradisi ngantat betolong merupakan praktik gotong royong yang dilestarikan oleh 

masyarakat Desa Niur sebagai bentuk saling membantu dalam acara hajatan seperti 

acara pernikahan, aqiqah, khitanan, peringatan kematian dan lain sebagainya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pelaksanaan tradisi ngantat 

betolong dan bentuk-bentuk pertukaran sosial yang terjadi di masyarakat Desa Niur, 

Kecamatan Muara Pinang, Kabupaten Empat Lawang. Metode yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori Rasionalitas dari 

Max Weber sebagai teori pendukung dan menggunakan Teori Pertukaran Sosial 

oleh Peter M.Blau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan tradisi 

ini dimulai dengan undangan (bejeghum), diikuti oleh kegiatan persiapan seperti 

mighek bumbu dan ngantat betolong, serta diakhiri dengan hari pelaksanaan acara 

(kondangan). Bentuk pertukaran sosial dalam tradisi ini meliputi imbalan 

ekstrinsik, seperti uang, ayam, beras, dan kelapa, serta imbalan intrinsik berupa 

silaturahmi, gotong royong, dan kerjasama antar warga. Tradisi ngantat betolong 

tidak hanya berfungsi untuk meringankan beban tuan rumah, tetapi juga 

memperkuat ikatan sosial di antara anggota masyarakat. Penelitian ini memberikan 

wawasan mengenai bagaimana nilai-nilai sosial dan budaya lokal tetap hidup di 

tengah perubahan zaman, serta pentingnya pelestarian tradisi sebagai identitas 

budaya masyarakat. 

Kata Kunci : Pertukaran Sosial, Tradisi Ngantat Betolong, Rasionalitas, 

Masyarakat. 
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ABSTRACT 

SOCIAL EXCHANGE IN THE NGANTAT BETOLONG TRADITIONAL 

IN NIUR VILLAGE, MUARA PINANG DISTRICT, EMPAT LAWANG 

REGENCY 

The ngantat betolong tradition is a practice of mutual cooperation preserved by the 

people of Niur Village, serving as a form of assistance during celebrations such as 

weddings, aqiqah, circumcision, and death commemorations. This study aims to 

analyze the implementation process of the ngantat betolong tradition and the forms 

of social exchange that occur within the community of Niur Village, Muara Pinang 

District, Empat Lawang Regency. A qualitative approach was employed, utilizing 

data collection techniques such as interviews, observations, and documentation. 

The study is supported by Max Weber's theory of rationality and Peter M. Blau's 

social exchange theory. The results indicate that the implementation process begins 

with an invitation (bejeghum), followed by preparatory activities such as mighek 

bumbu and ngantat betolong, culminating on the day of the event (invitation). 

Forms of social exchange in this tradition include extrinsic rewards, such as money, 

chicken, rice, and coconut, as well as intrinsic rewards in the form of friendship, 

mutual cooperation, and collaboration among villagers. The ngantat betolong 

tradition not only alleviates the burden on the host but also strengthens social ties 

within the community. This research provides insight into how local social and 

cultural values remain vibrant amidst changing times and emphasizes the 

importance of preserving traditions as a cultural identity for the villagers. 

Keywords: Social Exchange, Ngantat Betolong Tradition, Rationality, 

Society. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tradisi merupakan suatu bentuk kebiasaan yang dilakukan secara terus 

menerus oleh masyarakat di daerah-daerah dan biasanya merupakan turunan dari 

nenek moyang yang sudah membudaya bahkan sudah menjadi bagian dari suatu 

kelompok. Tradisi juga merupakan salah satu elemen penting dalam kehidupan 

sosial yang mencerminkan nilai-nilai budaya dan adat istiadat yang merupakan 

ciri khas daerah tertentu. Tradisi setiap daerah beragam dan berbeda-beda dimana 

biasanya beda daerah beda juga tradisinya. Tradisi mengatur bagaimana cara 

manusia berinteraksi dengan kelompok sosialnya dan tradisi juga menyarankan 

bagaimana manusia hidup di lingkungannya (Chairul, 2019).  

Tradisi dapat diartikan sebagai kebiasaan sosial yang diturunkan dari satu 

generasi ke generasi lainnya melalui proses sosialisasi. Tradisi memiliki peranan 

yang signifikan dalam membentuk nilai-nilai dan moralitas suatu masyarakat, 

karena berfungsi sebagai panduan tentang apa yang dianggap benar atau salah 

oleh para anggotanya. Konsep tradisi mencakup cara pandang terhadap dunia 

yang berkaitan dengan kepercayaan mengenai kehidupan, kematian, serta 

fenomena alam dan makhluk hidup. Oleh karena itu, tradisi sangat terkait dengan 

sistem kepercayaan, nilai-nilai, serta pola pikir dan cara berpikir masyarakat 

(Gibran, 2015).   

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri, dan 

manusia selalu memerlukan bantuan orang lain. Manusia sebagai makhluk sosial 

(zoon politicon) merupakan kodrati karena manusia sebagai individu yang tidak 

akan mampu hidup sendiri serta berkembang sempurna apabila tidak hidup 

bersama dengan manusia lain. Manusia harus hidup bermasyarakat dan 

berhubungan dengan orang lain (Hisyam, 2021). Oleh karena itu ada beberapa 

tradisi yang dapat membantu manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Tradisi menjadi jembatan untuk individu bersosialisasi dengan lingkungan hidup 
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dan masyarakat sekitar. dengan adanya tradisi masyarakat memiliki cii khas 

tersendiri di setiap daerahnya.  

Indonesia adalah negara kepulauan yang kaya akan keragaman, dengan 

banyak etnis yang berbeda. Selain perbedaan dalam ras, agama, golongan, status 

ekonomi, dan gender, keberagaman etnis ini juga melahirkan berbagai tradisi, 

kepercayaan, dan budaya unik. Setiap kelompok etnis berkontribusi pada 

kekayaan budaya secara keseluruhan (Lupitasari et al., 2017).  Indonesia 

merupakan negara yang banyak memiliki kebudayaan dan tradisi. Salah satunya 

yaitu di Kabupaten Empat Lawang. Empat Lawang merupakan salah satu 

kabupaten yang ada di Sumatera Selatan. Kabupaten Empat Lawang merupakan 

pemekaran dari kabupaten lahat. Kabupaten Empat Lawang mempunyai budaya 

dan tradisi yang beragam, apalagi pada acara hajatan(sedekahan). Salah satu 

tradisi unik yang masih berkembang di Empat Lawang adalah tradisi Ngantat 

Betolong/Petolong. Ngantat betolong lahir dari nenek moyang suku lintang dari 

zaman dahulu yang sampai saat ini tetap dilestarikan oleh masyarakat Empat 

Lawang.  

Ngantat betolong berasal dari dua kata dalam bahasa lintang yaitu 

“Ngantat” dan “Betolong”. Ngantat yang berarti membawa atau memberi dan 

Betolong berarti bantuan atau pertolongan. Ngantat betolong adalah tradisi yang 

berbentuk gotong royong atau tolong menolong pada saat acara sedekahan atau 

hajatan. Misalnya pada pesta pernikahan, tasyakuran, acara khitanan, kelahiran 

bayi (Marhaba) atau bahkan peringatan kematian. Tradisi ngantat betolong ini 

sangat membantu masyarakat Empat Lawang dalam melakukan acara, serta 

mampu meringankan beban masyarakat Empat Lawang pada saat melakukan 

hajatan/persedekahan.  

Masyarakat Kabupaten Empat Lawang masih melestarikan tradisi-tradisi 

yang diturunkan oleh nenek moyang, seperti tradisi ngantat betolong ini masih 

membudaya pada masyarakat lintang Empat Lawang tak terkecuali di Desa Niur. 

Desa Niur salah satu desa ada di Kabupaten Empat Lawang yang masih menjaga 

dan melestarikan tradisi ngantat betolong/petolong. Hampir setiap bulannya 

masyarakat Desa Niur melaksanakan tradisi ngantat betolong dikarenakan adanya 
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kegiatan hajatan atau sedekahan yang dilakukan. Masyarakat Desa Niur saling 

berkontribusi memberikan barang, tenaga, atau finansial untuk membantu kerabat 

atau keluarga yang sedang menggelar acara. Di Desa Niur sendiri masih 

menjunjung tinggi nilai-nilai kearifan lokal seperti gotong royong atau solidaritas. 

Tradisi ngantat betolong adalah tradisi yang sudah lama dan penting untuk 

dilestarikan karena mengandung nilai-nilai gotong royong, saling membantu, 

sukarela, keikhlasan serta menjalin silaturahmi antar tetangga, keluarga kerabat 

dekat bahkan kerabat jauh. Tradisi ini juga merupakan bagian penting dari 

identitas budaya masyarakat setempat yang perlu dipertahankan. Oleh karena itu 

penelitian ini perlu untuk dilakukan agar dapat meneliti bentuk pertukaran sosial 

yang terjadi dalam tradisi ini, memberikan pemahaman tentang bagaimanan 

tradisi ini tetap relevan dalam kehidupan masyarakat pada saat ini, bagaimana 

tradisi ini beradaptasi dengan perubahan zaman, serta mendukung pelestarian 

nilai-nilai sosial yang terkandung di dalamnya. 

 Masyarakat Desa Niur melaksanakan tradisi ngantat petolong setiap kali 

menerima undangan. Orang yang punya hajatan pernikahan biasanya memberikan 

undangan pada satu bulan sebelum acara dilaksanakan, sementara untuk acara 

khitanan, tasyakuran, aqiqah dan juga peringatan kematian (7 harian, 40 harian, 

dan sebagainya), undangan (bejeghum) diberikan pada satu minggu sebelum 

acara. Undangan bisa secara langsung yaitu dengan mendatangi rumah-rumah 

kerabat atau masyarakat yang ingin diundang (bejeghom) atau bisa melalui 

telepon seluler dan handphone. Kegiatan ngantat betolong umumnya dilakukan 2 

hari sebelum pelaksanaan kegiatan/acara, barang yang dibawah berupa beras, 

ayam dan kelapa tua. Selain beras, ayam dan kelapa tua, ngantat betolong ini juga 

bisa berupa uang bahkan hasil pertanian seperti sayur-sayuran dan buah-buahan. 

Biasanya yang membawa barang (ayam, beras dan kelapa) ini adalah ibu-ibu. 

Sedangkan bapak-bapaknya langsung melakukan gotong royong tanpa membawa 

bawaan atau hanya diwakilkan oleh istrinya. Jika tidak ada istrinya atau istrinya 

berhalangan biasanya bapak-bapak hanya memberikan amplop yang berisi uang 

dengan nominal yang disesuaikan dengan harga ayam dan beras. 



4 
 

    Universitas Sriwijaya 
 

Menurut Aulia et al., (2024) tradisi Ngantat Petolong yang dahulu 

menekankan prinsip gotong-royong dan saling membantu secara sukarela, kini 

telah bergeser ke arah praktik balas jasa yang berorientasi pada nilai material. 

Dimana yang sebelumnya bersifat sukarela kini berubah menjadi suatu kewajiban 

untuk mengembalikan bantuan tersebut dengan jumlah yang sebanding. Pada 

zaman dahulu Ngantat Petolong ini bertujuan untuk membantu meringankan 

saudara atau kerabat yang sedang mempunyai hajatan dengan memberikan 

bantuan sukarela kepada yang punya sedekahan/hajatan, namun pada saat ini 

ngantat betolong dilakukan secara transaksional yaitu adanya perilaku timbal 

balik yang harus dilakukan kepada orang yang telah datang di hajatan kita atau 

sebagai tabungan ketika nanti kita melakukan hajatan.  

Dalam pelaksanaan ngantat betolong pada saat ini, tuan rumah akan 

menunjuk seseorang untuk mencatat siapa saja yang hadir dan apa yang mereka 

bawa, seperti uang, ayam, kelapa, beras, dan berbagai kebutuhan pokok lainnya. 

Setelah acara ngantat betolong selesai, orang yang bertugas tersebut akan 

menyerahkan buku catatan kepada tuan rumah atau penyelenggara acara. Menurut 

Rizki (2021), setelah acara resepsi pernikahan berakhir, tuan rumah atau 

penyelenggara acara bertanggung jawab untuk membalas ngantat betolong ketika 

diundang oleh masyarakat sekitar, keluarga dekat, maupun kerabat jauh yang telah 

datang dan ngantat betolong di rumah mereka. 

 Penelitian-penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Rizki (2021) 

dan Arios (2019), menunjukkan bahwa proses sosial dalam tradisi-tradisi tertentu 

telah mengalami perubahan yang signifikan akibat pengaruh ekonomi dan sosial. 

Sementara itu, Setiawan (2022) menyoroti bagaimana tradisi seringkali 

dihadapkan pada tantangan untuk tetap relevan dalam konteks modern. Hal ini 

menunjukkan perlunya analisis mendalam tentang bagaimana ngantat betolong 

dapat bertahan dan beradaptasi dalam menghadapi tantangan zaman. Oleh karena 

itu penelitian ini menjadi semakin penting mengingat masyarakat Desa Niur masih 

mempertahankan tradisi ini di tengah perubahan yang cepat. Dengan memahami 

dinamika pertukaran sosial dalam tradisi ngantat betolong, dapat memberikan 

wawasan baru tentang bagaimana budaya lokal bisa bertahan dan beradaptasi. 



5 
 

    Universitas Sriwijaya 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk 

membahas tentang proses pelaksanaan tradisi ngantat betolong dan bagaimana 

pertukaran sosial yang terjadi pada tradisi ngantat betolong di Desa Niur 

Kecamatan Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis lebih dalam mengenai dinamika pertukaran sosial dalam 

tradisi ngantat betolong dan maknanya bagi kehidupan masyarakat Desa Niur 

Kecamatan Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang.  

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan Masalah Pada Penelitian dengan judul Pertukaran Sosial pada 

Tradisi Ngantat Betolong Di Desa Niur Kecamatan Muara Pinang Kabupaten 

Empat Lawang adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pelaksanaan pada tradisi ngantat betolong di Desa Niur 

Kecamatan Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang? 

2. Bagaimana bentuk pertukaran sosial yang terjadi pada masyarakat Desa 

Niur? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.3.1. Tujuan Umum 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pertukaran sosial yang ada pada tradisi ngantat betolong 

di Desa Niur Kecamatan Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang 

1.3.2. Tujuan Khusus  

Tujuan khusus pada penelitian yang berjudul pertukaran sosial 

pada tradisi ngantat betolong di Desa Niur ini ialah sebagai 

berikut. 

1) Mengidentifikasi tahapan pelaksanaan pada tradisi ngantat 

betolong di Desa Niur Kecamatan Muara Pinang Kabupaten 

Empat Lawang. 

2) Menguraikan dan menganalisis bentuk-bentuk pertukaran sosial 

pada Tradisi ngantat betolong di Desa Niur. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada tujuan penelitian, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat teoritis maupun praktis pada pembaca. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber wawasan literatur 

untuk para akademis terkait perubahan sosial dalam konteks tradisi 

lokal dan juga untuk menambah pengetahuan generasi muda terkait 

makna tradisi ngantat betolong yang ada di Desa Niur. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis pada penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1) Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh Masyarakat, lembaga budaya 

dan pemerintah untuk dapat melestarikan budaya atau tradisi ngantat 

betolong. 

2) Penelitian ini dapat menjadi referensi penting untuk studi-studi lebih 

lanjut tentang tradisi serupa di daerah lain atau tentang aspek-aspek 

spesifik dari pertukaran sosial dalam konteks tradisi lokal. 
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